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ABSTRACT 

EVALUATION OF MOTORIZED VEHICLE PARKING CAPACITY AT 

ADVENT HOSPITAL BANDAR LAMPUNG 

 

By 

AULIA PUSPA AGATHA 

 

Parking facilities are an important part of the operation of an area, especially 

hospitals. Advent Hospital Bandar Lampung is a health facility that is chosen by 

many people. With many visits to the hospital, one of the problems that arise is the 

lack of parking lots. As a result, it is difficult for visitors to park their vehicles so that 

there is often a vehicle delay when visitors enter the parking area which causes 

congestion on Teuku Umar road in Bandar Lampung. This problem can cause many 

losses for hospital visitors and Teuku Umar road users such as travel time, travel 

costs and comfort. Therefore, this study aims to analyze parking capacity and parking 

space and find solutions to problems due to insufficient parking. The research was 

conducted using the observation method to collect data in the form of vehicle activity 

in the parking area to determine the characteristics of parking in the parking lot of 

Advent Hospital Bandar Lampung. From the results of the research for two days 

within a period of 12 hours a day, the maximum parking index value was 1.79 for 

cars and 2.10 for motorcycles with a vehicle volume of 330 vehicles and 606 vehicles 

respectively. The parking index value that exceeds 1 means that the parking demand 

exceeds the availability of parking lots, so it can be said that the parking lot is not 

enough for vehicles. 
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ABSTRAK 

EVALUASI KAPASITAS RUANG PARKIR KENDARAAN BERMOTOR DI 

RUMAH SAKIT ADVENT BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

AULIA PUSPA AGATHA 

 

Fasilitas parkir merupakan bagian penting dalam operasional suatu kawasan, 

khususnya rumah sakit. Rumah Sakit Advent Bandar Lampung merupakan fasilitas 

kesehatan yang banyak dipilih masyarakat. Dengan banyaknya kunjungan ke rumah 

sakit, salah satu permasalahan yang muncul adalah kurangnya lahan parkir. 

Akibatnya, pengujung sulit memarkirkan kendaraan sehingga seringkali terjadi 

tundaan kendaraan saat pengunjung masuk ke area parkir yang menyebabkan 

kemacetan di ruas jalan Teuku Umar Bandar Lampung. Permasalahan ini dapat 

menimbulkan banyak kerugian bagi pengunjung rumah sakit maupun pengguna jalan 

Teuku Umar seperti waktu tempuh, biaya perjalanan dan kenyamanan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas parkir dan ruang parkir serta 

mencari solusi permasalahan akibat kurang memadainya tempat parkir. Penelitian 

dilakukan dengan metode observasi untuk mengumpulkan data berupa aktivitas 

kendaraan di area parkir untuk mengetahui karakteristik parkir di gedung parkir 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. Dari hasil penelitian selama dua hari dalam 

kurun waktu 12 jam sehari, nilai indeks parkir maksimum sebesar 1,79 untuk mobil 

dan 2,10 untuk sepeda motor dengan masing-masing volume kendaraan sebanyak 330 

kendaraan dan 606 kendaraan. Nilai indeks parkir yang melebihi 1 berarti kebutuhan 

parkir melebihi ketersediaan lahan parkir, sehingga dapat dikatakan lahan parkir tidak 

cukup untuk kendaraan. 

 

 

Kata kunci : karakteristik parkir, rumah sakit, kapasitas, kebutuhan ruang parkir  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada sistem transportasi, kebutuhan prasarana lalu lintas seperti fasilitas parkir 

menjadi elemen penting guna menunjang aktivitas-aktivitas pada suatu kawasan 

tertentu. Pemanfaatan fasilitas parkir yang benar dapat menciptakan lalu lintas 

yang tertib, aman, dan lancar (Tripoli dkk., 2019). Ruang parkir sangat dibutuhkan 

pada berbagai tempat umum, seperti di perkantoran, pusat perbelanjaan, 

sekolah/pendidikan tinggi, pelayanan kesehatan (rumah sakit), taman kota, dan 

sebagainya. Parkir dapat dikatakan memadai apabila kapasitas parkir yang 

tersedia lebih besar dari kebutuhan ruang parkir yang diperlukan karyawan dan 

pengunjung suatu tempat sehingga tidak menimbulkan konflik dengan ruas jalan 

sekitarnya (Adi dkk., 2016)(Hirtanto & Prabandiyani, 2006).  

 

Keadaan masyarakat yang heterogen dapat menimbulkan interaksi yang beragam, 

seperti halnya permintaan layanan kesehatan. Di era modern ini, fasilitas 

kesehatan cukup mudah ditemui, khususnya di pusat kota. Pelayanan kesehatan di 

Kota Bandar Lampung bisa didapatkan dari fasilitas rumah sakit, salah satunya 

Rumah Sakit Advent. Pada tahun 2019, Rumah Sakti Advent Bandar Lampung 

(RSABL) dapat menerima hingga 180 pasien rawat inap dan 900 pasien rawat 

jalan per harinya (RSABL, 2022). Rumah sakit ini menjadi pilihan masyarakat 

karena fasilitas kesehatan yang dilengkapi dengan berbagai poliklinik, 

laboratorium, apotek, radiologi, dan berbagai jenis pemeriksaan kesehatan, serta 

berlokasi strategis di pusat kota dengan kemudahan akses transportasinya.  
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Berbagai pelayanan kesehatan yang tersedia di Rumah Sakit Advent harus 

didukung dengan fasilitas parkir yang memadai. Rumah Sakit Advent memiliki 

fasilitas parkir dengan tipe off street parking. Area parkirnya merupakan gedung 

parkir 3 lantai yang letaknya bersebelahan dengan gedung Rumah Sakit Advent. 

Akan tetapi, kondisi ruang parkir sudah cukup padat sehingga pengunjung sulit 

untuk memarkirkan kendaraannya. Permasalahan yang sering terjadi adalah pola 

penataan parkir yang tidak teratur dan kebutuhan parkir yang melebihi kapasitas 

ruang parkir. Akibatnya, seringkali terjadi tundaan kendaraan saat pengunjung 

masuk ke area parkir yang menyebabkan terjadi kemacetan di ruas jalan Teuku 

Umar Bandar Lampung. Bahkan saat kondisi rumah sakit sedang ramai, parkir 

kendaraan meluap ke halaman pintu masuk rumah sakit sehingga menghambat 

pergerakan dan mengurangi kapasitas jalan, serta menciptakan parkir liar di 

sepanjang jalan sekitar rumah sakit.  

 

Permasalahan parkir di Rumah Sakit Advent dapat menimbulkan banyak 

kerugian, termasuk waktu tempuh, biaya perjalanan, dan kenyamanan pengunjung 

rumah sakit maupun pengguna ruas jalan Teuku Umar. Tundaan atau kemacetan 

pun menjadi sering terjadi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kapasitas lahan parkir. Saat ini, belum ada penelitian mengenai 

lahan parkir di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung sehingga kapasitas parkir 

tempat ini belum diketahui secara pasti. Penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui kapasitas ruang parkir, kemudian mengoptimalkan ruang parkir agar 

lalu lintas jalan tetap terjaga sesuai dengan fungsinya. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berkaitan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian “Evaluasi Kapasitas Ruang Parkir Kendaraan 

Bermotor di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung” antara lain : 

1. Volume kendaraan yang parkir lebih dari kapasitas parkir yang tersedia, 

terutama pada saat puncak ramai pengunjung. 

2. Permasalahan ruang parkir memengaruhi aktivitas lalu lintas dan perparkiran 

di sekitar Rumah Sakit Advent Bandar Lampung serta ruas Jalan Teuku Umar. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian mengenai “Evaluasi Kapasitas Ruang Parkir Kendaraan 

Bermotor di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung” adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kapasitas dan kebutuhan ruang parkir dengan mengevaluasi 

karakteristik parkir kendaraan di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

2. Menentukan solusi permasalahan parkir berdasarkan hasil analisis di 

lapangan. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Penelitian tentang “Evaluasi Kapasitas Ruang Parkir Kendaraan Bermotor di 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung” dibatasi hal-hal sebagai berikut. 

1. Pengamatan dilakukan pada pintu masuk dan keluar kendaraan di area parkir 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

2. Kendaraan yang diamati adalah kendaraan milik pengunjung, baik mobil 

maupun sepeda motor serta tidak menghitung kendaraan yang parkir liar di 

sekitar lokasi penelitian. 

3. Waktu penelitian selama dua hari, yaitu Senin dan Selasa, selama 12 jam per 

hari, dimulai pukul 06.00 – 18.00 WIB. 

4. Karakteristik parkir diketahui dengan memperhatikan akumulasi kendaraan, 

volume, durasi, turnover, indeks parkir, kapasitas dan kebutuhan ruang parkir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian tentang Evaluasi Kapasitas Ruang Parkir Kendaraan Bermotor di 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang gambaran permasalahan fasilitas parkir sehingga menjadi bahan evaluasi 

kinerja manajemen parkir. Secara akademik, penelitian ini menjadi sarana 

pengembangan dan penerapan ilmu transportasi dalam Studi Teknik Sipil serta 

dapat digunakan sebagai referensi bagi penulis lain. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perparkiran 

 

Perparkiran merupakan fasilitas penting dalam tata kelola lalu lintas, khususnya 

pada transportasi darat. Menurut Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

Nomor 272/HK.105/DRJD/96 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas 

Parkir, dijelaskan bahwa parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan 

yang tidak bersifat sementara. Berbeda halnya dengan berhenti yaitu keadaan 

tidak bergerak suatu kendaraan untuk sementara dan pengemudi tidak 

meninggalkan kendaraannya (Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996). Parkir 

juga dapat didefinisikan sebagai keadaan kendaraan yang berhenti cukup lama 

tanpa pengemudi pada satu ruang tertentu (Sholikhin & Mudjanarko, 2017). 

Menurut Tamin dalam bukunya yang berjudul “Perencanaan dan Pemodelan 

Transportasi”, parkir diartikan sebagai tempat khusus kendaraan untuk berhenti 

demi keselamatan (Tamin, 2000). Parkir merupakan bagian dari prasarana 

transportasi yang tidak terpisahkan dari sistem jaringan transportasi, oleh karena 

itu manajemen parkir mempengaruhi kinerja jaringan, khususnya jaringan jalan 

raya (Yuda dkk., 2015).  

 

Secara umum, parkir dibutuhkan bagi pengguna kendaraan untuk 

memberhentikan kendaraannya dalam waktu tertentu. Konsep parkir pun dapat 

berkembang di beberapa negara di dunia. Sejak awal tahun 1970-an, “Smart 

Parking” mulai diterapkan di Eropa, Inggris, dan Jepang. Pada awalnya, sistem 

ini memberikan informasi kepada pengemudi mengenai lokasi parkir yang 

tersedia. Kemudian, diluncurkan aplikasi yang dapat memberikan informasi 

seputar tempat parkir, waktu keberangkatan angkutan umum, dan kondisi lalu 
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lintas meliputi kecelakaan dan kemacetan dengan sistem pembayaran parkir 

menggunakan smart card. Sistem ini disebut juga Parking Guidance Information 

Systems (PGI) atau Sistem Informasi Bimbingan Parkir (Shaheen dkk., 2008). 

Beberapa negara di Eropa menerapkan konsep “Double Parking” atau parkir 

ganda di wilayah perkotaannya. Konsep parkir ini digunakan apabila pengguna 

kendaraan kekurangan parkir pada jam sibuk, seperti konser, festival, dan 

antar/jemput sekolah. Setelahnya parkir akan kembali normal saat acara telah 

selesai. Parkir ganda harus beroperasi dengan beberapa aturan yaitu arus lalu 

lintas harus dipertahankan, tetap memberikan ruang kendaraan untuk keluar, dan 

mobil yang akan keluar parkir bisa didorong dengan catatan mobil bertransmisi 

manual gigi netral tanpa rem tangan di jalanan datar (Estepa dkk., 2017). Jerman 

dengan perkembangan transportasinya mengendalikan parkir dengan konsep 

“Compact Parking” yang meliputi parkir singkat (< 2 jam) dan parkir lama (3 – 

14 jam). Sistem “Compact Parking” dapat memberikan kemudahan parkir karena 

petak parkirnya ditentukan dengan smart system sesuai dengan waktu masuk area 

parkir, rencana lama parkir, dan jenis kendaraan. Pengguna parkir juga dapat 

memeriksa ketersediaan parkir dengan aplikasi di smartphone sebelum tiba di 

kawasan parkir (Dierke dkk., 2016).  

 

Setiap pengguna kendaraan bermotor memiliki kecenderungan untuk mencari 

ruang parkir sedekat mungkin dengan tempat kegiatan. Oleh karena itu, tempat-

tempat kegiatan seperti pusat perdagangan, pariwisata, dan lainnya diperlukan 

lahan parkir (Syarifuddin, 2017). Area parkir pada kawasan tertentu dapat menjadi 

usaha mandiri yang memungut bayaran (Kurniawan & Surandono, 2017). 

Masalah perparkiran dapat muncul jika jumlah kebutuhan parkir lebih besar dari 

jumlah ruang parkir yang tersedia. Jika masalah ini tidak disikapi dengan hati-

hati, masalah parkir yang semakin meningkat pada akhirnya akan menyebabkan 

kekacauan lalu lintas di pusat-pusat wisata dan perkotaan (Maršanić dkk., 2010). 

Parkir liar juga merupakan masalah yang dapat membahayakan keselamatan lalu 

lintas. Parkir liar sering terjadi karena kecenderungan pengguna kendaraan untuk 

parkir sedekat mungkin dengan tujuan (Parmar dkk., 2020). Beberapa kota besar 

di Indonesia telah mengatur kebijakan untuk mewajibkan perkantoran, rumah 



6 
 

sakit, dan pusat perniagaan menyediakan area parkir sendiri untuk mengurangi on 

street parking yang sangat memperkecil kapasitas jalan (Tamin, 2000)(Limantara 

dkk., 2017). Pada perkembangan jangka panjang, permintaan ruang parkir yang 

semakin tinggi dapat merusak tatanan perencanaan kota, menciptakan pola 

masyarakat yang ketergantungan kendaraan pribadi, menghambat sirkulasi, serta 

polusi udara (Costa dkk., 2014). 

 

Fasilitas parkir umum menjadi salah satu sarana pengaturan lalu lintas. Parkir 

umum ini dapat berupa badan jalan maupun gedung parkir dan taman parkir. 

Ketersediaan fasilitas parkir menjadi salah satu daya tarik masyarakat untuk 

berkunjung ke suatu tempat (Djaelani & Darmawan, 2021). Penetapan lokasi 

fasilitas parkir untuk umum berdasarkan PP RI Nomor 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana dan Lalu Lintas Jalan (PP RI, 1993) dapat dilakukan dengan 

memperhatikan hal-hal seperti : 

a. Rencana umum tata ruang daerah 

b. Keselamatan dan kelancaran lalu lintas 

c. Kelestarian lingkungan 

d. Kemudahan bagi pengguna jasa 

Secara teknis, penentuan area parkir harus mempertimbangkan komponen sebagai 

berikut (Herdiansyah dkk., 2017) : 

a. Lebar jalan 

b. Volume lalu lintas di jalan 

c. Rata-rata kecepatan kendaraan 

d. Sifat tanah dan peranan jalan yang bersangkutan 

 

Perencanaan parkir perlu memperhitungkan perkiraan jangka panjang meliputi 

kebutuhan ruang parkir, siklus parkir pada momentum tertentu, dan kemungkinan 

perluasan kapasitas parkir sesuai dengan kebutuhan di tahun-tahun mendatang 

(Maršanić dkk., 2010). Perencanaan pengelolaan fasilitas parkir umum berbayar 

memiliki beberapa manfaat (Kushchenko dkk., 2022), yaitu : 

1) Mengurangi pelanggaran parkir (parkir liar) di bahu jalan. 

2) Meningkatkan kecepatan lalu lintas di kawasan parkir berbayar. 
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3) Meningkatkan perputaran ruang parkir. 

4) Mengurangi kendaraan pribadi untuk parkir di area parkir berbayar sehingga 

mendorong penggunaan angkutan umum. 

 

2.2 Istilah pada Parkir 

 

1. Fasilitas parkir  

Lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang tidak 

bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. 

2. Kawasan parkir 

Kawasan atau areal yang memanfaatkan badan jalan sebagai fasilitas parkir 

dan terdapat pengendalian parkir melalui pintu masuk. 

3. Kapasitas ruang parkir 

Kemampuan maksimum ruang parkir dalam menampung kendaraan; volume 

kendaraan pengguna fasilitas parkir. 

4. Kebutuhan ruang parkir 

Jumlah kendaraan yang akan parkir pada suatu lahan selama periode waktu 

tertentu. 

5. Jalur gang 

Jalur antara dua deretan ruang parkir yang berdekatan. 

6. Jalur sirkulasi 

Tempat yang digunakan untuk pergerakan kendaraan yang masuk dan keluar 

dari fasilitas parkir 

7. Durasi parkir 

Lama waktu parkir pada petak parkir yang tersedia. 

8. Puncak parkir 

Akumulasi parkir rata-rata tertinggi dengan satuan kendaraan. 

9. Jumlah kendaraan parkir 

Jumlah kendaraan di areal parkir pada waktu tertentu dalam jam kendaraan. 

10. Marka parkir 

Marka garis sebagai batas ruang parkir per kendaraan. 
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11. Meter parkir 

Alat otomatis untuk menyetel waktu parkir yang digerakkan dengan koin. 

12. Volume parkir perhari 

Jumlah kendaraan di daerah parkir selama satu hari; jumlah kendaraan dalam 

satu hari. 

13. Tempat parkir ulak-alik 

Tempat parkir dimana orang memarkirkan kendaraannya, kemudian 

melanjutkan perjalanan dengan menggunakan angkutan umum. 

14. Retribusi parkir 

Biaya yang dikenakan kepada pengguna kendaraan yang telah parkir di ruang 

parkir. 

 

 

2.3 Jenis Fasilitas Parkir 

 

2.3.1 Parkir Berdasarkan Penempatan 

 

Berdasarkan penempatannya, parkir dibagi menjadi 2 jenis (Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat, 1996), yaitu : 

a. Parkir di badan jalan (on street parking), merupakan fasilitas parkir yang 

menggunakan tepi jalan sebagai ruang parkirnya. Jenis parkir ini banyak 

diminati masyarakat karena area parkirnya yang memudahkan akses menuju 

lokasi yang dituju. Namun, keselamatan jalan perlu dipertimbangkan, 

khususnya pada kapasitas jalan dan kemampuan pengemudi mengontrol 

kecepatan jalan yang berdekatan dengan tempat parkir. On street parking 

menciptakan tempat yang ramah bagi pejalan kaki dengan memberikan 

penghalang antara arus lalu lintas dan rute pejalan kaki(Wijayaratna, 2015). 

b. Parkir di luar badan jalan (off street parking), merupakan penataan lahan yang 

dikhususkan sebagai ruang parkir serta memiliki pintu pelayanan keluar atau 

masuk kendaraan. Jenis parkir ini disediakan berupa gedung parkir dan taman 

parkir. Off street parking bertujuan guna mengatasi masalah lalu lintas, 

meliputi penyempitan ruas jalan atau kapasitas badan jalan dan meminimalisir 

potensi kemacetan (King, 2022). 
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Berikut ini bentuk visual model pola ruang parkir berdasakan penempatannya. 

   

a. Parkir di badan jalan.      b. Parkir di luar badan jalan. 

Gambar 2.1 Model pola parkir berdasarkan penempatannya. 

 

2.3.2 Parkir Berdasarkan Status 

 

Berdasarkan status dan system pengelolaannya, parkir dibagi menjadi lima jenis 

(Al Rasyid, 2022), yaitu : 

a. Parkir umum 

Parkir yang menggunakan lahan pengelolaannya diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah setempat. 

b. Parkir khusus 

Parkir yang menggunakan lahan pengelolaaannya diselenggarakan oleh pihak 

ketiga. Jenis parkir ini diwajibkan untuk memasang tarif parkir sesuai dengan 

Perda setempat. 

c. Parkir darurat 

Perparkiran di tempat-tempat umum yang menggunakan lahan milik 

pemerintah daerah maupun swasta yang terjadi sebab adanya kegiatan 

insidental. 

d. Gedung parkir 

Bangunan yang khusus dibangun dan difungsikan sebagai ruang parkir 

kendaraan di kawasan pusat kota yang pengelolaannya diatur oleh pemerintah 

daerah atau pihak ketiga yang telah mendapatkan izin dari pemerintah daerah. 
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e. Area parkir 

Suatu bangunan atau lahan parkir lengkap dengan sarana perparkiran dan 

pengelolaannya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. 

 

2.3.3 Parkir Berdasarkan Jenis Kendaraan 

 

Ruang parkir dibedakan berdasarkan jenis kendaraannya. Hal ini bertujuan agar 

pelayanan yang diberikan lebih mudah sehingga memudahkan pengguna parkir 

untuk memarkirkan kendaraannya. Parkir yang diklasifikasikan berdasarkan 

kendaraannya (Chen & Yang, 2021), antara lain : 

a. Parkir kendaraan tidak bermesin, yaitu sepeda. 

b. Parkir kendaraan bermotor roda dua, yaitu sepeda motor. 

c. Parkir kendaraan bermotor roda tiga/empat, yaitu bemo, mobil penumpang, 

dan lainnya. 

d. Parkir kendaraan bermotor roda lebih dari empat, yaitu bus, truk, dan lainnya. 

 

2.4 Satuan Ruang Parkir (SRP) 

 

Satuan ruang parkir (SRP) merupakan ukuran luas efektif kendaraan untuk parkir, 

termasuk pada ruang bebas pengendaraan dan lebar bukaan pintu (Budiati & 

Imamah, 2014). Satuan ruang parkir (SRP) digunakan untuk mengukur kebutuhan 

ruang parkir dengan pertimbangan-pertimbangan, meliputi dimensi kendaraan 

standar, ruang bebas kendaraan parkir yang ditentukan pada saat kendaraan 

dibuka guna menghindari terjadinya benturan pintu kendaraan (Kasan, 2010). 

Perhitungan SRP diperlukan untuk menghitung petak parkir (stall) yang belum 

dibatasi oleh marka parkir (P. A. Suthanaya, 2008). Pada petak parkir (stall) 

dilengkapi marka parkir dan stopper parkir. Marka parkir berguna sebagai 

pembatas parkir antar kendaraan, sedangkan stopper parkir merupakan penahan 

roda untuk mencegah kendaraan maju atau mundur terlalu jauh akibat 

keterbatasan jarak pandang. Mengacu pada Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Fasilitas Parkir (Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996), penentuan Satuan 

Ruang Parkir (SRP) didasarkan pada hal berikut. 
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1. Dimensi Kendaraan Standar 

 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996 

Gambar 2.2 Dimensi kendaraan standar untuk mobil. 

 

2. Ruang Bebas Kendaraan Parkir 

Ruang bebas kendaraan parkir terdiri atas arah lateral dan longitudinal. Ruang 

bebas arah lateral/menyamping diberikan agar saat penumpang keluar dari 

kendaraan tidak terjadi benturan antara pintu kendaraan dengan kendaraan yang 

diparkir di sebelahnya. Ruang bebas ini diukur dari ujung paling luar pintu ke arah 

badan kendaraan parkir di sampingnya. Sedangkan ruang bebas arah 

longitudinal/memanjang diberikan di depan kendaraan untuk menghindari 

benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat jalur gang. Jarak bebas lateral 

untuk mobil diambil sebesar 5 cm dengan jarak longitudinal sebesar 30 cm. Untuk 

sepeda motor, jarak bebas lateral sebesar 2 cm dan jarak longitudinal sebesar 20 

cm. 

 

3. Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 

Lebar bukaan pintu kendaraan diklasifikasikan menjadi tiga golongan yang 

dijelaskan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 

No. Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan 

Fasilitas Parkir 

Gol 

1 Pintu depan/belakang 

terbuka tahap awal 55 cm 
 Karyawan / pekerja kantor 

 Tamu / pengunjung pusat kegiatan 

perkantoran, perdagangan, 

pemerintahan, universitas 

I 

2 Pintu depan/belakang 

terbuka penuh 75 cm 
 Pengunjung tempat olahraga, pusat 

hiburan (rekreasi), hotel, pusat 

perdagangan eceran (swalayan), 

rumah sakit, bioskop 

II 

3 Pintu depan terbuka 

penuh dan ditambah 

untuk pergerakan kursi 

roda 

 Orang cacat III 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996 

 

Setelah mengetahui dasar-dasar untuk menentukan Satuan Ruang Parkir (SRP), 

selanjutnya penentuan SRP dibagi atas tiga jenis kendaraan yang dapat diamati 

pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Penentuan Satuan Ruang Parkir 

No. Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m
2
) 

1. a. Mobil penumpang golongan I 

b. Mobil penumpang golongan II 

c. Mobil penumpang golongan III 

2,30 x 5,00 

2,50 x 5,00 

3,00 x 5,00 

2. Bus/truk 3,40 x 12,50 

3. Sepeda motor 0,75 x 2,00 

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996 
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Gambar 2.3 SRP untuk mobil penumpang. 

Keterangan : 

B : Lebar kendaraan 

L : Panjang kendaraan 

O : Lebar bukaan pintu 

a1, a2  : Jarak bebas arah longitudinal 

R : Jarak bebas arah lateral 

Bp : Lebar minimum SRP 

Lp : Panjang minimum SRP 

 

Tabel 2.3 Ukuran SRP untuk mobil penumpang (satuan meter) 

Gol I 

B = 1,70 a1 = 0,1 Bp = B + O + R = 2,30 

O = 0,55 L = 4,7 Lp = L + a1 + a2 = 5,00 

R = 0,05 a2 = 0,2   

Gol II 

B = 1,70 a1 = 0,1 Bp = B + O + R = 2,50 

O = 0,75 L = 4,7 Lp = L + a1 + a2 = 5,00 

R = 0,05 a2 = 0,2   

Gol III 

B = 1,70 a1 = 0,1 Bp = B + O + R = 3,00 

O = 0,80 L = 4,7 Lp = L + a1 + a2 = 5,00 

R = 0,05 a2 = 0,2   

Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 1996 
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Gambar 2.4 SRP untuk sepeda motor. 

 

2.5 Pola Parkir 

 

Setiap jenis kendaraan memiliki beberapa acuan pola parkir yang dapat diterapkan 

sesuai dengan keadaan eksisting tempat parkir. Keputusan Direktur Jenderal 

Perhubungan Darat Nomor 272/HK.105/DRJD/96 mengatur tentang ketentuan 

pola parkir sebagai berikut. 

 

2.5.1 Pola Parkir Mobil Penumpang 

 

1. Parkir kendaraan satu sisi 

Pola parkir kendaraan satu sisi dapat diterapkan apabila ketersediaan ruang parkir 

terbilang sempit. 

 

Gambar 2.5 Pola parkir membentuk sudut 90
o
. 

 

Gambar 2.6 Pola parkir membentuk sudut 30
o
, 45

o
, 60

o
. 
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2. Parkir kendaraan dua sisi 

Pola parkir kendaraan dua sisi dapat diterapkan apabila ketersediaan ruang parkir 

cukup memadai. 

 

Gambar 2.7 Pola parkir 2 sisi membentuk sudut 90
o
. 

 

Gambar 2.8 Pola parkir 2 sisi membentuk 30
o
, 45

o
, 60

o
. 

 

3. Pola parkir pulau 

Pola parkir pulau dapat diterapkan apabila ruang parkir yang tersedia cukup luas. 

Pola ini sering digunakan pada parkir di luar badan jalan, seperti di taman parkir 

dan gedung parkir. 

 

Gambar 2.9 Pola parkir pulau membentuk sudut 90
o
. 
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Gambar 2.10 Pola parkir pulau membentuk sudut 45
o
 tipe A. 

 

Gambar 2.11 Pola parkir pulau membentuk sudut 45
o
 tipe B. 

 

Gambar 2.12 Pola parkir pulau membentuk sudut 45
o
 tipe C. 
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2.5.2 Pola Parkir Sepeda Motor 

 

Pola parkir sepeda motor dengan sudut 90
o
 menjadi posisi parkir paling 

menguntungkan untuk dapat menghemat ruang parkir. Pola parkir bersudut 90
o 

ini 

memiliki beberapa tipe, yaitu : 

 

1. Pola parkir satu sisi 

Pola parkir satu sisi cocok digunakan apabila minim ketersediaan ruang parkir. 

 
Gambar 2.13 Pola parkir satu sisi (sepeda motor) 

 

2. Pola parkir dua sisi 

Pola parkir dua sisi dapat diterapkan apabila ketersedian ruang parkir memadai 

sekurang-kurangnya lebar jalan ≥ 5,6 m. 

 
Gambar 2.14 Pola parkir dua sisi (sepeda motor). 

 

3. Pola parkir pulau 

Pola parkir pulau biasanya diterapkan di gedung parkir sebab pembuatannya 

diperlukan ketersedian ruang parkir yang luas. 

 
Gambar 2.15 Pola parkir pulau (sepeda motor). 
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2.6 Karakteristik Parkir 

 

Pengendalian parkir memainkan peran penting dalam upaya mengendalikan lalu 

lintas untuk menekan kemacetan, polusi, dan kebisingan. Hal ini juga dapat 

meningkatkan standar lingkungan dan kualitas pergerakan pejalan kaki serta 

pengendara sepeda tidak bermotor. Pengendalian parkir yang optimal akan dapat 

terwujud apabila memahami karakteristik parkir yang ingin dikelola. Berikut 

adalah beberapa parameter terkait karakteristik parkir yang perlu dianalisi (P. 

Suthanaya, 2010)(Parmar dkk., 2020). 

 

1. Akumulasi Parkir 

Akumulasi parkir adalah jumlah keseluruhan yang parkir di suatu tempat pada 

waktu tertentu, dibagi dengan jenis perjalanan yang direncanakan. Data akumulasi 

parkir disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Nilai akumulasi parkir tidak sama 

pada suatu tempat dengan tempat yang lain dari waktu ke waktu. Pada waktu-

waktu tertentu akumulasi parkir bisa melebihi kapasitas parkir yang tersedia dan 

pada waktu lain di bawah kapasitas parkir yang tersedia 

 

Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan rumus berikut : 

Akumulasi = Km – Kk……………..………………………….(2.1) 

Apabila saat pengambilan data sudah ada kendaraan yang parkir, maka : 

Akumulasi = Km – Kk + X……………………………………(2.2) 

Keterangan : 

Km : kendaraan yang masuk lokasi parkir 

Kk : kendaraan yang keluar lokasi parkir 

X : jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan 

 

2. Durasi Parkir 

Durasi parkir merupakan waktu yang digunakan oleh pengguna parkir pada ruang 

parkir.  
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Rata-rata durasi parkir dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

D =  
𝑇𝑠 𝑥 𝑌

𝑁𝑡
 ……………………...……………………….(2.3) 

Keterangan : 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

Ts : lama kendaraan parkir (jam) 

Y : jumlah kendaraan yang parkir selama waktu tertentu 

Nt : total kendaraan yang parkir selama survei 

 

3. Volume Parkir 

Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang parkir 

dalam periode waktu tertentu. 

 

Perhitungan volume parkir menggunakan rumus berikut : 

Volume = Nin + X……..………………………………………(2.4) 

Keterangan : 

Nin : jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir (kend) 

X : kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey (kend) 

 

4. Tingkat Pergantian Parkir (Parking Turn Over) 

Turn over adalah penyesuaian dalam pergantian parkir guna mengetahui tingkat 

penggunaan ruang parkir kendaraan.  

 

Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung turn over : 

TR =  
Nt

(S)×(Ts)
………………………………………….……….(2.5) 

Keterangan : 

TR : angka pergantian parkir (kend/petak/jam) 

Nt : jumlah total kendaraan saat survey (kend) 

S : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

Ts : lama waktu survey (jam) 
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5. Ketersediaan Parkir (Parking Supply) 

Ketersediaan parkir (parking supply) atau kemampuan penyediaan parkir yaitu 

batas ukuran banyaknya kendaraan yang dapat ditampung selama periode waktu 

tertentu (selama waktu survei). 

 

Parking supply dapat dihitung dengan rumus berikut : 

Ps =  
(S)×(Ts)

D
× F ……………………………………...………(2.6) 

Keterangan : 

Ps  : jumlah kendaraan yang dapat parkir (kend) 

S : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

Ts : lama waktu survey (jam) 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

F : faktor pengurangan akibat pergantian parkir  

(Insufficiency factor = 0,85 – 0,95) 

 

6. Indeks Parkir 

Indeks parkir adalah perbandingan akumulasi parkir dengan kapasitas parkir. Nilai 

indeks parkir yaitu besaran kapasitas parkir yang terisi (P. Suthanaya, 2010). 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks parkir adalah : 

IP =
akumulasi parkir

kapasitas parkir
 …………………………………...……..(2.7) 

Keterangan : 

IP > 1 artinya kebutuhan parkir melebihi daya tampung atau jumlah petak parkir. 

IP < 1 artinya kebutuhan parkir di bawah daya tampung atau jumlah petak parkir. 

IP = 1 artinya kebutuhan parkir seimbang dengan daya tampung atau jumlah petak 

parkir. 

 

7. Kapasitas Parkir 

Kapasitas ruang parkir adalah kemampuan maksimum ruang parkir dalam 

menampung kendaraan. 
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Kapasitas parkir dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

𝐾𝑃 =  
𝑆

𝐷
 ………………………………………………………..(2.8) 

Keterangan : 

KP : kapasitas parkir (kend/jam) 

S  : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

 

8. Kebutuhan Ruang Parkir 

Analisis kebutuhan ruang parkir merupakan jumlah tempat yang dibutuhkan untuk 

menampung kendaraan yang membutuhkan parkir berdasarkan fasilitas dan fungsi 

tata guna lahan.  

 

Analisis kebutuhan ruang parkir dapat dihitung menggunakan rumus berikut : 

Z =  
(Y)×(D)

T
…………………………………………………….(2.9) 

Keterangan : 

Z : ruang parkir yang dibutuhkan 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

T : lama waktu pengamatan (jam) 

Y : jumlah kendaraan yang diparkir selama periode survei  



 
 

  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian mengenai “Evaluasi Kebutuhan Parkir” dilaksanakan dengan 

mengamati Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. Rumah sakit ini berada di 

Jalan Teuku Umar No. 48, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung, Provinsi 

Lampung. Rumah Sakit Advent berlokasi strategis di pusat kota dengan 

dilengkapi fasilitas kesehatan yang memadai. Oleh karena itu, rumah sakit ini 

menjadi pilihan masyarakat untuk menjalankan pengobatan dan cek kesehatan.  

 

 
Sumber : Google Maps 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian. 

 

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini secara singkat dapat 

dilihat pada diagram alir berikut ini. 

 

 

Arah Rajabasa 

Arah Tanjung Karang 

Pasar Koga 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian. 

Identifikasi Masalah 

Tinjauan Puskata 

Pengumpulan Data 

Perhitungan : 

1. Karakteristik Parkir 

 Akumulasi 

 Durasi 

 Volume 

2. Kapasitas dan Kebutuhan Parkir 

 Turnover 

 Indeks 

 Parking Supply 

 

Data Primer : 

 Kondisi area parkir 

 Akumulasi kendaraan 

parkir 

 Layout area parkir 

Data Sekunder : 

 Jumlah tempat tidur 

pasien 

 Jumlah staf dan tenaga 

medis 

Analisis : 

a. Kemampuan lahan parkir terhadap 

kendaraan 

b. Dampak akumulasi parkir tertinggi 

c. Dampak keterbatasan parkir 

terhadap aktivitas lalu lintas 

d. Kebutuhan ruang parkir  

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 
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3.1 Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian. Identifikasi ini dilakukan di lokasi penelitian dengan mengamati 

kondisi lahan parkir dan aktivitas perparkiran di gedung parkir Rumah Sakit 

Advent Bandar Lampung dan sekitarnya. Secara detail, identifikasi masalah 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan berikut : 

1) Melakukan pra survei untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di lokasi 

penelitian, yaitu Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

2) Merumuskan masalah yang akan dibahas untuk menentukan tujuan penelitian 

dan manfaat yang akan dicapai. 

3) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan di lokasi penelitian selama 

pengumpulan data. 

  

3.2 Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka merupakan proses studi yang dilakukan untuk dapat 

mengumpulkan berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian yang 

dipilih, yaitu perparkiran. Literatur yang diperoleh kemudian dipahami sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan referensi pada tinjauan pustaka. 

  

3.3 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data tersebut diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi 

penelitian selama dua hari mulai dari pagi hingga sore hari. Pemilihan waktu 

pengamatan didasarkan pada kondisi ramai pengunjung.  
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Data-data yang diperlukan pada penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Data primer 

Data yang didapat melalui pengamatan langsung di lapangan, meliputi : 

a) Kondisi lahan parkir 

b) Kapasitas parkir yang tersedia 

c) Akumulasi kendaraan parkir 

d) Layout area parkir 

2. Data Sekunder 

Data yang diperlukan untuk menunjang penelitian, meliputi : 

a) Informasi umum RSABL 

b) Jumlah tempat tidur pasien 

c) Jumlah staf dan tenaga medis 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa proses, antara lain :  

1) Penelitian dilakukan di gedung parkir Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

2) Penelitian dilakukan dengan metode observasi berupa survei pengamatan 

aktivitas parkir pada hari Senin dan Selasa, dimulai pukul 06.00 – 18.00 WIB. 

3) Pendataan keluar masuk kendaraan bermotor di area parkir selama waktu 

survei dengan interval waktu 30 menit. 

4) Pengamatan dan pengukuran di lokasi penelitian guna memperoleh data 

sekunder yang dibutuhkan. 

5) Dokumentasi kegiatan survei dan kondisi eksisting lokasi penelitian sebagai 

sarana penyimpanan informasi dan kebenaran data hasil pengamatan lebih 

kuat. 

6) Setelah survei, data yang diperoleh dapat dihitung sesuai perumusan 

karakteristik parkir. 

 

Berdasarkan proses pengumpulan data yang telah ditentukan, maka diperlukan 

peralatan untuk memudahkan penelitian seperti : 

a. Meteran, untuk mengukur satuan ruang parkir (SRP) dan lahan parkir. 

b. Kamera, untuk mengambil foto dokumentasi. 

c. Alat tulis, untuk pendataan manual hasil survei. 

d. Laptop, untuk pengolahan data menggunakan Microsoft Office. 
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3.4 Pengolahan Data 

 

Data-data penelitian yang diperoleh selama pengumpulan data kemudian diolah 

untuk mendapatkan hasil penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan 

perhitungan karakteristik parkir. 

Proses perhitungan dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut : 

1) Data keluar masuk kendaraan di area parkir dihitung untuk mendapatkan nilai 

akumulasi parkir dengan interval 1 jam serta rerata durasi parkir kendaraan 

selama waktu survei. 

2) Volume kendaraan didapatkan dari jumlah kendaraan yang datang selama 

survey berlangsung. 

3) Hasil pengukuran area parkir diolah untuk mengetahui jumlah petak parkir 

yang tersedia. 

4) Berdasarkan data-data yang telah didapatkan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan karakteristik parkir yang meliputi : 

 

a. Akumulasi Parkir 

Akumulasi = Km – Kk + X……………………………………(2.2) 

Keterangan : 

Km : kendaraan yang masuk lokasi parkir 

Kk : kendaraan yang keluar lokasi parkir 

X : jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan 

 

b. Durasi Parkir 

𝐃 =  
𝑻𝒔 𝒙 𝒀

𝑵𝒕
 ……………………...……………………….(2.3) 

Keterangan : 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

Ts : lama kendaraan parkir (jam) 

Y : jumlah kendaraan yang parkir selama waktu tertentu 

Nt : total kendaraan yang parkir selama survei 

 

 

 

 



27 
 

c. Volume Parkir 

Volume = Nin + X……..………………………………………(2.4) 

Keterangan : 

Nin : jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir (kend) 

X : kendaraan yang sudah ada sebelum waktu survey (kend) 

 

d. Tingkat Pergantian Parkir 

𝐓𝐑 =  
𝐍𝐭

(𝐒)×(𝐓𝐬)
………………………………………….……….(2.5) 

Keterangan : 

TR : angka pergantian parkir (kend/petak/jam) 

Nt : jumlah total kendaraan saat survey (kend) 

S : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

Ts : lama waktu survey (jam) 

 

e. Ketersediaan Parkir 

𝐏𝐬 =  
(𝐒)×(𝐓𝐬)

𝐃
× 𝐅 ……………………………………...………(2.6) 

Keterangan : 

Ps  : jumlah kendaraan yang dapat parkir (kend) 

S : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

Ts : lama waktu survey (jam) 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

F : faktor pengurangan akibat pergantian parkir  

(Insufficiency factor = 0,85 – 0,95) 

 

f. Indeks Parkir 

𝐈𝐏 =
𝐚𝐤𝐮𝐦𝐮𝐥𝐚𝐬𝐢 𝐩𝐚𝐫𝐤𝐢𝐫

𝐤𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐩𝐚𝐫𝐤𝐢𝐫
 ………………………………...……..(2.7) 

Keterangan : 

IP > 1 artinya kebutuhan parkir melebihi daya tampung parkir. 

IP < 1 artinya kebutuhan parkir di bawah daya tampung parkir. 

IP = 1 artinya kebutuhan parkir seimbang dengan daya tampung parkir. 
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g. Kapasitas Parkir 

𝑲𝑷 =  
𝑺

𝑫
 ………………………………………………………..(2.8) 

Keterangan : 

KP : kapasitas parkir (kend/jam) 

S  : jumlah total stall/petak resmi (petak) 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

 

h. Kebutuhan Ruang Parkir 

𝐙 =  
(𝐘)×(𝐃)

𝐓
…………………………………………………….(2.9) 

Keterangan : 

Z : ruang parkir yang dibutuhkan 

D : rata-rata durasi parkir (jam/kend) 

T : lama waktu pengamatan (jam) 

Y : jumlah kendaraan yang diparkir selama periode survei  

 

3.5    Analisis Data 

 

Pengolahan data berupa karakteristik parkir yang telah dihitung kemudian 

dianalisis berdasarkan hasil perhitungan dan fenomena pendukung yang terjadi di 

lapangan. Berikut ini beberapa permasalahan yang akan dianalisis antara lain : 

a. Analisis kemampuan lahan parkir untuk menampung kendaraan pengunjung 

Rumah Sakit Advent Bandar Lampung. 

b. Analisis dampak dari akumulasi parkir maksimum yang terjadi pada jam padat 

pengunjung terhadap aktivitas pengunjung rumah sakit dan masyarakat 

sekitar. 

c. Analisis dampak keterbatasan ruang parkir terhadap aktivitas lalu lintas di 

sekitar Rumah Sakit Advent Bandar Lampung, khususnya di ruas Jalan Teuku 

Umar. 

d. Analisis ruang parkir yang dibutuhkan sesuai dengan ketentuan ideal 

perparkiran. 
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3.6 Kesimpulan dan Saran 

 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dianalisis. Selanjutnya, penulis dapat memberikan saran atas hasil penelitian yang 

telah didapatkan. 



 
 

 

V. PENUTUP 

5.6 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil survei di lokasi penelitian serta hasil perhitungan dan analisis, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

1. Rumah Sakit Advent Bandar Lampung merupakan institusi layanan kesehatan 

dengan status rumah sakit tipe C berakreditasi PARIPURNA dengan fasilitas 

salah satunya memiliki 218 ranjang pasien. Dengan total ranjang pasien 

tersebut, maka dibutuhkan ruang parkir sedikitnya 132 SRP. Penerapannya, 

RSABL hanya memiliki 43 SRP mobil penumpang. 

2. Letak pintu keluar Rumah Sakit Advent Bandar Lampung berjarak ±10 meter 

dari putaran balik (U-turn) sehingga menyebabkan kemacetan lalu lintas dan 

kemungkinan menyalip kendaraan di Jalan Teuku Umar secara tiba-tiba 

sehingga membahayakan pengguna jalan lainnya. 

3. Gedung parkir Rumah Sakit Advent Bandar Lampung hanya tersedia marka 

parkir pada area parkir mobil serta tidak tersedia rambu jalan. Ada beberapa 

fasilitas penunjang parkir, seperti pos petugas, pintu keluar dan masuk, alat 

pencatat waktu elektronis, pintu masuk otomatis, dan lampu penerangan. Akan 

tetapi, kuantitasnya cukup sedikit sehingga pengguna parkir tidak nyaman 

ketika parkir di malam hari. 

4. Kondisi perparkiran di gedung parkir Rumah Sakit Advent Bandar Lampung 

kurang memadai. Hal ini didasarkan pada perhitungan karakteristik parkir. 

Indeks parkir maksimum mobil sebesar 1,79 dan sepeda motor sebesar 2,10 

dengan volume masing-masing sebesar 330 kendaraan dan 606 kendaraan. 

Nilai indeks parkir yang melebihi 1 menunjukkan bahwa kebutuhan parkir 

melebihi dari ruang parkir yang tersedia sehingga tidak mampu menampung 
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kendaraan. Oleh karena itu, dibutuhkan ruang parkir mobil sebanyak 74 SRP 

dan ruang parkir sepeda motor sebanyak 129 SRP. 

 

5.7 Saran 

 

Dari pembahasan dan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan, antara lain : 

1. Rumah Sakit Advent Bandar Lampung memerlukan tambahan lahan parkir 

yang disesuaikan dengan jumlah tempat tidur pasien dan kebutuhan pengguna 

parkir, serta memerlukan area khusus untuk menurunkan penumpang di 

halaman depan rumah sakit agar tidak menghambat pergerakan kendaraan di 

belakangnya memasuki gedung parkir. 

2. Letak Rumah Sakit Advent Bandar Lampung cukup dekat dengan putaran 

balik (U-turn) seringkali berpotensi terjadi kemacetan dan kendaraan dari 

pintu keluar rumah sakit kemungkinan menyalip secara tiba-tiba sehingga 

perlu dievaluasi kembali. Oleh karena itu, ada beberapa opsi yang dapat 

disarankan, yaitu penutupan putaran balik yang berjarak dekat dengan RSABL 

dan pemasangan traffic cone untuk mengarahkan kendaraan dari pintu keluar 

menuju putaran balik berikutnya. 

3. Pihak pengelola parkir hendaknya memperhatikan fasilitas penunjang parkir 

dan kebutuhan marka parkir guna menciptakan area parkir yang aman, 

nyaman, dan kondusif. 

4. Keterbatasan ruang parkir hendaknya menjadi bahan evaluasi, bagi pihak 

rumah sakit maupun pihak pengelola parkir, sebab masyarakat dominan 

menggunakan kendaraan pribadi sehingga tahun ke tahun kebutuhan ruang 

parkir akan meningkat selaras dengan pertumbuhan penduduknya. 
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